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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem informasi manajemen akademik dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas tata kelola perguruan tinggi. Sebelumnya, proses akademik dilakukan 

secara manual, seperti pencatatan nilai, pengisian KRS, dan penjadwalan, yang menyebabkan keterlambatan 

dan ketidaksinkronan data. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus di lingkungan perguruan tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 

manajemen akademik mampu meningkatkan kecepatan akses data, mengurangi kesalahan administratif, serta 

memperkuat transparansi dan akuntabilitas akademik. Temuan ini menegaskan pentingnya digitalisasi 

manajemen akademik sebagai fondasi peningkatan mutu pelayanan pendidikan tinggi. 

Kata Kunci: Efisiensi; Manajemen Akademik; Perguruan Tinggi; Sistem Informasi; Tata Kelola 

Abstrak−This study aims to analyze the implementation of academic management information systems in 

improving the efficiency and effectiveness of higher education governance. Previously, academic processes 

were carried out manually, such as grade recording, course registration, and scheduling, leading to delays and 

data inconsistencies. The research employed a qualitative descriptive method with a case study approach in a 

university environment. The results show that implementing an academic management information system 

enhances data accessibility, reduces administrative errors, and strengthens transparency and accountability. 

These findings highlight the importance of digitalization in academic management as a foundation for 

improving the quality of higher education services. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, khususnya di tingkat perguruan tinggi. Perguruan tinggi dituntut untuk 

mampu mengelola data akademik dalam jumlah besar secara cepat, tepat, dan akurat. Namun, pada 

banyak institusi, sistem manajemen akademik masih berjalan secara manual, mulai dari pengisian 

KRS, pengelolaan jadwal kuliah, hingga input nilai. Kondisi ini menimbulkan berbagai 

permasalahan seperti keterlambatan pelayanan, data ganda, serta kesulitan dalam proses monitoring 

dan evaluasi akademik. 

Kesenjangan (gap analysis) antara kebutuhan sistem yang efisien (das sollen) dan kondisi 

manual yang lamban (das sein) menunjukkan urgensi penerapan sistem informasi akademik yang 

terintegrasi. Sistem ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi waktu, 

efektivitas pengelolaan data, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (state of the art) dalam menyoroti aspek manajemen 

akademik — bukan hanya digitalisasi sistem, melainkan bagaimana SIM Akademik berperan 

sebagai instrumen strategis dalam transformasi tata kelola perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dampak penerapan sistem informasi manajemen akademik terhadap 

efisiensi, akurasi, dan transparansi proses administrasi di lingkungan perguruan tinggi. 

1.1 Kajian Teoritis 

Menurut Jogiyanto (2017), sistem informasi manajemen adalah kombinasi antara manusia, 

perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, dan data yang saling berinteraksi untuk menghasilkan 

informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. Dalam konteks akademik, sistem ini 

digunakan untuk mengelola informasi mahasiswa, dosen, mata kuliah, serta aktivitas akademik 

lainnya. 
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Manajemen akademik merupakan proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

akademik di perguruan tinggi. Menurut Wibowo (2023), efisiensi manajemen akademik dapat 

dicapai melalui penerapan sistem digital yang terintegrasi, karena meminimalkan human error dan 

mempercepat proses administratif. 

Penelitian sebelumnya oleh Arifin & Pratama (2021) menunjukkan bahwa penerapan sistem 

informasi akademik berbasis web mampu meningkatkan efisiensi waktu administrasi hingga 40%. 

Sementara itu, Rahmawati (2022) menemukan bahwa digitalisasi akademik meningkatkan kepuasan 

mahasiswa dan memperkuat kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan tinggi. 

Dari studi-studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi tidak hanya berdampak 

pada efisiensi teknis, tetapi juga pada kualitas tata kelola dan profesionalitas lembaga pendidikan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Lokasi penelitian berada di sebuah perguruan tinggi yang telah menerapkan sistem informasi 

akademik berbasis web. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 

1. Observasi terhadap aktivitas administrasi sebelum dan sesudah penerapan SIM Akademik. 

2. Wawancara mendalam dengan pihak akademik, dosen, dan mahasiswa mengenai pengalaman 

mereka dalam menggunakan sistem. 

3. Dokumentasi berupa data internal kampus seperti waktu proses administrasi, laporan 

akademik, dan log sistem. 

Analisis data dilakukan dengan model interaktif Miles dan Huberman (2014) yang mencakup 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga melalui 

triangulasi sumber dan metode. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Sebelum penerapan SIM Akademik, proses administrasi akademik seringkali tidak efisien. 

KRS dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas, nilai dicatat oleh dosen dalam lembar 

Excel terpisah, dan data mahasiswa tidak terpusat sehingga sering terjadi kehilangan informasi. 

Proses pencarian data mahasiswa bisa memakan waktu berhari-hari. 

Setelah penerapan SIM Akademik, seluruh kegiatan akademik mulai dari KRS, jadwal 

kuliah, input nilai, hingga rekapitulasi data dapat dilakukan secara daring dalam satu portal terpadu. 

Mahasiswa dapat mengakses jadwal dan nilai kapan saja, sementara dosen dapat mengunggah nilai 

secara langsung tanpa melalui proses administrasi manual. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

waktu pemrosesan data akademik berkurang hingga 70%, dan tingkat kesalahan administrasi turun 

hingga 85%. 

Selain peningkatan efisiensi, sistem juga memberikan manfaat pada aspek transparansi dan 

akuntabilitas. Semua data tersimpan dalam server dengan sistem backup harian, sehingga risiko 

kehilangan data hampir nol. Pengambilan keputusan oleh pihak manajemen kampus menjadi lebih 

cepat karena data real-time tersedia kapan saja. 

Temuan ini mendukung teori Porter & Heppelmann (2019) bahwa digitalisasi dalam 

organisasi bukan hanya soal teknologi, tetapi tentang menciptakan nilai baru melalui efisiensi, 

transparansi, dan analisis data yang lebih baik. Dengan SIM Akademik, perguruan tinggi mampu 

menerapkan prinsip Good University Governance (GUG), yang menekankan pada efektivitas, 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. 

4. KESIMPULAN 

Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akademik di perguruan tinggi terbukti efektif 

dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas tata kelola administrasi akademik. Sistem ini tidak 

hanya mempercepat proses pelayanan akademik, tetapi juga meningkatkan transparansi data, 

mengurangi risiko kesalahan administratif, serta memperkuat pengambilan keputusan berbasis data. 
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Penelitian ini merekomendasikan pengembangan lanjutan berupa integrasi SIM Akademik 

dengan sistem keuangan, e-learning, dan layanan kemahasiswaan, agar tercipta ekosistem digital 

kampus yang komprehensif dan berkelanjutan. 
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